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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan Laboratorium Virtual PhET pada 
materi Elastisitas. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pre-Eksperimen dengan desain penelitian pretest –posttest 
one group design. Sampel penelitian adalah siswa kelas XI yang terdiri dari 32 siswa dalam satu kelas eksperimen. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian yaitu tes essai sebanyak 7 soal. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, dan uji hipotesis 
menggunakan paired sample test. Hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata pretest siswa 50,3 dan nilai rata-rata postest siswa 
79,8. Hasil uji paired sample t-test mendapat nilai signifikan 2-tailed sebesar 0,000. Maka h0 ditolak dan ha diterima karena nilai sig 
2-failed lebih kecil daripada 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan Laboratorium Virtual PhET pada materi elastisitas 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Kata Kunci: Lab Virtual, PhET, Elastisitas, Hasil belajar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mengembangkan potensi diri 

siswa agar memiliki kekuatan spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta 

keterampilan (Hendriana & Jacobus, 2016). 

Pendidikan merupakan sarana untuk 

mengembangkan dan mengetahui potensi diri 

setiap individu untuk menjalani kehidupan di 

masa. Pendidikan juga merupakan sarana untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia melalui 

pengembangan potensi diri yang dimiliki(Ekawati, 

2019). Seseorang yang mengetahui potensi 

dalam dirinya dengan baik serta berupaya untuk 

mengembangkan potensi tersebut, maka kualitas 

hidupnya akan lebih terarah dan lebih jelas.  

Potensi diri yang dimiliki seseorang bukan 

hanya bakat atau keahlian yang dibawa sejak 

lahir, tapi juga berupa kualitas daya pikir yang 

baik. Daya pikir berperan dalam menentukan 

kemampuan seseorang. Daya pikir yang baik dan 

berkualitas akan menuntun seseorang menjadi 

individu yang kuat, tegas, dan mempunyai 

pendirian yang baik. Kuat dalam hal menentukan 

tindakan sehingga dapat menghindari 

kemungkinan kegagalan yang akan ditemui, tegas 

dalam menentukan hal apa saja yang harus 

dilakukan dan apa yang tidak perlu dilakukan, 

serta pendirian yang baik berupa komitmen dan 

konsisten dengan apa yang telah ia mulai dan 

harus diselesaikan dengan baik. Pembelajaran 

merupakan salah satu kebutuhan yang utama 
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dalam proses perjalanan  kehidupan manusia 

(Putri, 2015). 

Proses pembelajaran yang masih lemah 

menjadi masalah dalam dunia pendidikan. Salah 

satu masalah saat ini yang masih harus dilawan 

dalam dunia pendidikan kita yaitu masih 

lemahnya proses pembelajaran. Kebanyakan, di 

dalam proses pembelajaran yang dijalankan anak 

didik kurang didorong untuk mengembangkan 

kemampuan berfikir, namun anak didorong dan 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

mengingatnya saja, sehingga anak cenderung 

hanya bisa mengandalkan pengetahuan yang 

telah dihafalnya. Akibatnya daya pikir anak hanya 

berfokus untuk mengingat tanpa menggali dan 

memahami materi yang telah diingatnya tersebut. 

Kurangnya kemampuan mengembangkan daya 

pikir yang dimiliki anak akan berpengaruh 

dikemudian hari, maka dari itu pendidik dituntut 

untuk bisa menciptakan suatu pembelajaran yang 

berkualitas guna memaksimalkan potensi yang 

dimiliki setiap anak didiknya.  

Guru merupakan ujung tombak yang 

berhubungan langsung dengan siswa sebagai 

subjek dan objek belajar (Sanjaya, 2016) .Hal ini 

berarti guru merupakan senjata yang sangat 

penting untuk mewujudkan pembelajaran yang 

diharapkan. Kualitas guru sangat menentukan 

berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran. 

Harapan guru adalah supaya bahan pelajaran 

yang telah disampaikan dapat dikuasai oleh anak 

didik secara tuntas. Faktanya, ini merupakan 

masalah yang cukup sulit dihadapi guru. Kesulitan 

itu karena anak didik bukan hanya sebagai 

individu dengan segala keunikannya, tetapi 

mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar 

belakang yang berbeda-beda. Kesulitan belajar 

yang dihadapi anak didik juga bervariasi. 

Fisika merupakan objek mata pelajaran yang 

menarik dan lebih banyak memerlukan 

pemahaman daripada penghafalan. Pemahaman 

yang dimaksud adalah kemampuan memahami 

materi yang disampaikan tidak hanya berbentuk 

tulisan atau seperti yang disampaikan guru saja, 

tapi juga bisa menjelaskan dengan bentuk lain 

yang tentunya memiliki maksud yang sama. 

Pemahaman konsep merupakan hal yang sangat 

penting, karena dengan kemampuan konsep akan 

memudahkan siswa dalam memahami materi 

pelajaran. Pemahaman konsep adalah 

kemampuan siswa yang berupa penguasaan 

sejumlah materi pelajaran dimana peserta didik 

tidak hanya mampu mengingat dan menghafalkan 

materi yang dipelajari, namun juga mampu untuk 

menjelaskannya dalam bentuk lain yang mudah 

dimengerti berdasarkan kemampuan kognitif yang 

dimiliki (Astiti & Yusuf, 2018).  

Hasil wawancara yang dilakukan dengan 

salah satu guru fisika yang mengajar disekolah 

tempat pelaksanaan penelitian menyebutkan 

bahwa kegiatan belajar mengajar secara daring 

menyebabkan siswa menjadi lebih pasif dalam 

belajar. Hal ini disebabkan oleh menurunnya minat 

belajar yang dialami siswa. Minat belajar siswa 

menurun dikarenakan tidak adanya bahan ajar 

yang mampu menarik minat siswa dalam proses 

belajar daring, dimana kebanyakan guru hanya 

memanfaatkan buku pelajaran dari sekolah yang 

dipinjamkan kepada siswa sebagai media utama 

dalam kegiatan proses belajar mengajar. Selain 

minat belajar menurun, kegiatan belajar mengajar 

secara daring menyebabkan siswa kesulitan 

memahami konsep materi yang disampaikan, 

terkhusus mata pelajaran fisika yang sangat 

membutuhkan pemahaman konsep. Cara yang 

dapat dilakukan supaya siswa mampu untuk 

memahami konsep dengan baik yaitu dengan 

melihatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

(Rais et al., 2020). Pemahaman konsep kurang 

didapatkan karena siswa tidak dapat 

melaksanakan proses belajar secara mendalam 

tentang materi yang disampaikan, salah satunya 

tidak bisa melakukan kegiatan praktikum disekolah 

karena siswa tidak diperbolehkan untuk datang ke 

sekolah. 

Permasalahan di atas dapat menyebabkan 

hasil belajar menjadi tidak maksimal. Maka dari itu  

guru dituntut lebih kreatif dalam menentukan dan 

membuat bahan ajar untuk menyampaikan materi 

pelajaran. Karena kegiatan praktikum harus tetap 

berjalan, sedangkan tidak memungkinkan untuk 
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melakukan kegiatan praktikum di sekolah, maka 

kita bisa memanfaatkan laboratorium virtual.  

Laboratorium virtual cocok digunakan untuk 

mengantisipasi ketidaksiapan laboratorium nyata 

(Hikmah et al., 2017). Siswa dapat memanfaatkan 

gadget ketika kegiatan belajar mengajar 

dilaksanakan secara daring untuk melaksanakan 

praktikum virtual setelah mengunjungi laman yang 

telah diberikan oleh guru. Laboratorium virtual 

yang bisa digunakan yaitu simulasi PhET 

Colorado. Simulasi PhET adalah sebuah media 

pembelajaran fisika dalam bentuk virtual 

laboratorium yang mampu memberi kesempatan 

peserta didik untuk membangun pengetahuannya 

sendiri (Yulia et al., 2018). Simulasi PhET mampu 

untuk mempermudah pemahaman konsep suatu 

materi, karena dengan PhET siswa dapat 

melakukan eksperimen pada materi secara 

mandiri dan bisa diatur sesuai keinginan siswa 

 

Metode 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian Pre-Ekspreimen dengan menggunakan 

desain penelitian pretest–posttest one group 

design. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian yaitu tes essai sebanyak 7 soal Pada 

penelitian ini hanya menggunakan satu kelas 

sebagai kelompok eksperimen yang diberikan 

perlakuan. Sampel penelitian adalah siswa kelas 

XI yang terdiri dari 32 siswa. Penelitian 

dilaksanakan 2 kali pertemuan ditambah pretest 

dan posttest. Pretest dan posttest untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan virtual lab.  

Tabel 1. Desain pretest–posttest one group design 

Pretest Treatment Postest 

O1 X O2 

 

O1 : nilai pretest (sebelum) pembelajaran virtual 

lab 

X  : pembelajaran menggunakan virtual lab 

O2  : nilai posttest (setelah) pembelajaran virtual 

lab 

Instrumen untuk mengumpulkan data hasil 

belajar siswa yang disebabkan oleh penerapan 

virtual lab menggunakan test. Instrumen tes yang 

digunakan berupa soal pilihan ganda berjumlah 

lima belas soal. Soal tes diujicobakan dulu untuk 

mengetahui validitas dan realibilitas soal. Hasil uji 

validitas dan validitas instrumen diperoleh semua 

soal valid dengan koofeisien realibilitas 0,7 

dengan katagori baik. Hasil ini menunjukkan 

bahwa instrumen soal tes dapat digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa. 

Instrumen untuk mengetahui minat belajar 

siswa dengan diterapkannya virtual lab berupa 

angket minat belajar. Angket minat berbentuk 

skala liekert dengan dua pernyataan dengan 

rentang setiap pernyataan adalah 1-5. Oleh 

karena itu tanggapan setiap siswa dijadikan skor 

untuk mengetahui persentasi minat belajar siswa 

dengan diterapkan virtual lab. 

Teknik analisis data menggunakan uji statistik 

parametrik beda rata-rata antara pretest dan 

posttest. Uji statistik parametrik beda rata-rata 

menggunakan uji t jika prasyarat terpenuhi yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. Jika uji prasyarat 

tidak terpenuhi maka digunakan uji statistik non 

parametrik menggunakan uji Man Whitney. Uji 

normalitas menggunakan uji Kolsmogorov Smirnov 

dan Saphiro-Wilk dengan tingkat kepercayaan 

95% atau α = 0.05. Oleh karena itu, jika 0.05 ≤ IαI 

maka data terdistribusi normal dan homogen. 

Begitu juga halnya dengan hasil uji statistik, Ho 

diterima jika 0.05 ≤ α yang berarti bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara nilai posttest dengan 

nili posttest (Saregar et al., 2016). 

Analisis data angket menggunakan skala 

liekert. Pengeolaha data angket menggunakan 

rumus ditunjukkan oleh persamaan 1. 

 (1) 

Peningkatan hasil belajar siswa dinyatakan 

oleh gain ternormalisasi (N-gain). Pengolahan data 

untuk mendapatkan gain ternomalisasi 

menggunakan persamaan  

pretestideal

pretestposttest

SS

SS
g




  (2) 

<g> =  gain tenormalisasi 

Sposttest = skor posttest 
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Spretest = sekor pretest 

Sideal = Skor maksimum adalah 100 

Kriteria gain ternormalisasi adalah sangat tinggi 

sampai sangat rendah.  

 

Hasil dan Pembahasan 

  

a. Hasil  

 

Data skor pretest, posttest dan gains 

termormalisasi seperti ditunjukkan padat Gambar 

1.  

 
Gambar 1. Skor Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan Gambar 1, tampak bahwa nilai 

posttest siswa lebih tinggi dibandingkan dengan 

pretest. Peningkatan hasil belajar siswa ini juga 

ditunjukkan oleh gain ternormalisasi (N-gain) 

sebesar 0,59 dengan katagori sedang. Hasil 

posttest ini menunjukkan bahwa laboratorium 

virtual lab dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Untuk mengetahui pengaruh penerapan 

virtual lab terhadap hasil belajar siswa 

menggunakan uji statistik parametrik. Uji statistic 

parametrik mensyaratkan data harus normal dan 

homogenitas, oleh karena itu perlu dilakukan uji 

prasyarat terlebih dahulu. Hasil uji normalitas 

menggunakan uji Saphiro-Wilk dan uji 

homogenitas seperti ditunjukkan Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji normalitas Saphiro-Wilk 

 Statistic df Sig Kesimpulan 

Pretest .924 32 .27 Normal 

Postest .959 32 .252 Normal 

 

Tabel 3. Hasil Uji homogenitas data 

Levene df1 df2 Sig Kesimpulan 

Statistic 

1.142 5 24 .366 Homogen 

 

Tabel 2 diperoleh signifikan pretest dan 

posttest dengan nilai sig = 0,27 dan 0,35 l4bih 

bedar dari 0,05 sehingga data terdistribusi normal. 

Begitu juga halnya dengan hasil uji homogenitas 

menunjukkan bahwa data pretest dan posttest 

adalah homogeny. Oleh karena itu, uji statistik non 

dapat dilakukan.  

Uji hipotesis menggunakan uji paired sample 

t-test ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Sumber 

Dara 

Std. 

dev 

Std. 

eror 

Sig 2 

tailed 

Kesimpulan 

Pre-

post 

9.53 1.68 .000 Signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 4. Nilai α = 0.00 < 0.05 

sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis 

alternatif diterima. Dengan kata lain bahwa 

terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa 

setelah penerapan virtual lab dibandingkan 

dengan hasil belajar sebelum penerapan virtual 

lab. Oleh karena itu, hasil penelitian menyatakan 

bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

setelah menggunakan Laboratorium Virtual PhET 

pada kegiatan belajar (Anggraeni et al., 2021; 

Hafsyah & Prihandono, 2012).  

Minat belajar siswa menggunakan 

pembelajaran virtual lab seperti ditunjukkan 

Gambar 2.  

 
Gambar 2. Hasil angket minat belajar siswa 

Dari Gambar 2. Dapat dilihat bahwa terjadi 

peningkatan minat belajar siswa menggunakan 

laboratorium virtual phet. Peningkatan minat 
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belajar siswa disebabkan siswa dapat 

melaksanakan praktikum sendiri dengan 

menggunakan berbagai variable yang diinginkan 

(Kholiq, 2021). Faktor lain yang menyebabkan 

minat belajar siswa meningkat dengan diterapkan 

virtual lab karena penerapan virtual lab 

memberikan kebebasan pada siswa untuk 

melakukan kegiatan praktikum tanpa rasa takut 

menyusun alat. 

b. Pembahasan  

Laboratorium virtual adalah media yang 

disediakan untuk mengatasi ketidaksiapan 

laboratorium nyata (Nosela et al., 2021). 

Penerapan virtual lab dapat melatih siswa 

kemampuan menjelaskan alasan hasil percobaan. 

Banyak faktor yang menyebabkan ketidaksiapan 

Laboratoirum nyata, diantaranya pembelajaran 

secara daring, tidak lengkapnya alat dan bahan 

praktikum,atau bahkan belum adanya laboratorium 

nyata (Damayanti et al., 2019). Laboratorium 

virtual dapat menjadi solusi ketidakhadiran 

peralatan lab.  

Berdasarkan data yang telah dianalisis di 

atas, diperoleh nilai rata-rata pretest 50,3 dan nilai 

rata-rata postest 79,8 yang ditunjukkan Gambar 1. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan hasil belajar sesudah dengan 

sebelum penerapan lab virtual berbantuan phet. 

Hasil ini mendukung hasil peneltian sebelumnya 

yang mana penerapan vitual lab meningkatkan 

hasil belajar siswa secara signifikan (Hidayatullah 

et al., 2018; Rahma, 2020; Rahman & Ahmar, 

2017). Hasil yang sama juga dinyatakan bahwa 

penerapan virtual lab dapat meningkat 

pemahaman konsep, keterampilan proses sains 

dan keterampilan berpikir kritis siswa sebagai hasil 

belajar penting bagi siswa hasil belajar siswa (Abdi 

et al., 2021; Alifiyanti & Ishafit, 2018; Hidayat et al., 

2019; Maryam & Nana, 2020). Penerapan virtual 

lab juga dapat meningkatkan kompetensi fisika 

siswa sebagai alternative ketidaksediaan peralatan 

lab sesungguhya ((Masril et al., 2018). 

Gambar 2. menunjukkan peningkatan minat 

belajar siswa yang disebabkan oleh penerapan 

virtual lab. Peningkatan minat belajar siswa 

disebabkan oleh kemampuan virtual lab dalam 

melatih siswa untuk belajar mandiri dengan 

melakukan kegiatan praktikum menggunakan 

virtual lab (Asnita, 2021). Pembelajaran virtual lab 

dapat menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi 

menyenangkan sehingga siswa mudah menerima 

materi pembelajaran (Hapsari et al., 2021). 

Kegiatan virtual lab dapat melatih keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa melalui kegiatan 

analisis hasil penelitian(Sari & Siregar, 2021) 

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah 

dilakukan didapatkan hasil nilai signifikan 2-tailed 

adalah α = 0,000 < I0,05I sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan laboratorium virtual 

pada materi elastisitas dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Selain itu, virtual lab juga dapat 

meningkatkan minat belajar siswa  
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